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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai jenis pekerjaan dilakukan oleh manusiaandalrangka
kehidupannya. Salah satu jenis pekerjaan tersetalata pemulung. Profesi ini
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti plehulis. Di Kampung
Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamatan Margaasih lerupandung terdapat
pemukiman pemulung, pemulung disini yaitu orangigrayang bermata
pencaharian hidup dengan mengumpul dan membelnddrarang bekas dari
rumah penduduk dan tempat penampungan sampah pgngadg memiliki
prospek daur ulang atau reproduksi. Tak jarang podseka mengumpulkan
sampah-sampah organik dari rumah tangga yang pddenya akan dijadikan
pakan ternak.

Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kemgpudadi manusia itu
manusia yang ada di dalam bangsa tersebut. Hadbtgrdidak terlepas dari
Pembangunan Nasional yang pada dasarnya merupa&kalbapgunan manusia
seutuhnya yang mengutamakan kemajuan. Sehingga upayk mewujudkan hal
tersebut di atas, salah satu upaya yang paling asanddalam rangka
mengembangkan potensi bangsa adalah melalui j@ndigikan. Sebagaimana
yang tercantum dalam Undang-undang No.20 tahun 2@08ang Sistem

Pendidikan Nasional adalah :



“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uméwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goebkeéit secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan, yang di perlukan dirinya, masyarakahgsa dan Negara”.

Sedangkan menurut Kleis (1974), seperti yang dkifjudju Sudjana
(2004:25) Pendidikan adalah : “Sejumlah pengalayerg dengan pengalaman
itu, seseorang atau sekelompok orang dapat memaesmatu yang sebelumnya
tidak mereka pahami”.

Dunia pendidikan sebagai salah satu komponen pamginjuntuk
memperoleh pengalaman dalam hidup dan berperan pcukesar untuk
menciptakan manusia yang berkualitas. Kalangan igdad mungkin sudah
paham dan meraihnya dalam dunia pendidikan di lesiarbisa diperoleh melalui
tiga jalur yaitu : jalur Pendidikan formal, nonfaain dan informal. Tiga jalur
pendidikan ini saling mengisi satu sama lain dalaenciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Dunia formal tidak dapatdiri sendiri untuk
menciptakan sumber daya manusia yang handal demkika jalur Pendidikan
Luar Sekolah (PLS) sebagai salah satu lembaga gikadi nonformal,ia tidak
bisa egois dengan mengklaim bahwa ia yang palimamp@ dan utama dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.

Sesuai dengan UU nomor 20 tahun 2003 dan perapemaerintah nomor
27 tahun 1990. Guna mendukung hal tersebut upayeena¢aan dan peluasan
serta peningkatan mutu dan pelayanan pendidikandpads usia dini pemerintah

mulai mengembangkan proyek pengembangan anak usigRAUD). PAUD

sebagai salah satu bentuk pendidikan prasekolagademengutamakan bermain



sambil belajar secara individual dan kelompok meleégiatan aktif. Sedangkan
pengertian pendidikan anak usia dini diterangkdandaJU RI No.20 tahun 2003

tentang sitem pendidikan nasional sebagai berikut :

“Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaamg yditunjukan
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun gldakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan  untuk membantuurpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak meniidgsiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan universal deédmtdupan manusia.

Pada hakikatnya, pendidikan merupakan usaha maneigk memanusiakan
manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manideskipun pendidikan
merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap Wgdadmasyarakat, namun
perbedaan filsafat dan pandangan hidup yang d@ett masing-masing bangsa
atau masyarakat dan bahkan individu menyebabkaregaan penyelenggaraan
kegiatan pendidikan tersebut. Dengan demikian rselaersifat universal
pendidikan juga bersifat nasional. Sifat nasionalnyakan mewarnai
penyelenggaraan pendidikan itufe long educationkalimat yang sering kita
kenal sejak dulu sampai sekarang, yang artii@endidikan sepanjang hayat
dalam ajaran agamapun juga disebutkdmntutlah ilmu mulai dari ayunan
sampai ke liang lahat’Semua itu menjelaskan bahwa pendidikan telah mienjad
kebutuhan pokok bagi manusia. Pentingnya pendidikdak hanya untuk
disuarakan dan disiarkan melalui kalimat dan jarg@mun perlu langkah nyata
dalam kehidupan.

Realisasi keberadaan anasir-anasir pendukung sghatdcapainya suatu

tuntutan terhadap pentingnya pendidikan. Kebijdkaimjakan dalam sistem



pendidikan harus memenuhi unsur aktualisasi dardalyar guna. Konsep
pendidikan sepanjang hayat menjadi panduan dalamnggikan harkat dan
martabat manusia. Anak-anak bangsa ini tidak btéetinggal dengan bangsa
lainnya di dunia. Oleh karena itu, pendidikan sejak harus ditanamkan kepada
mereka. Salah satu kebijakan pemerintah di sel@ndidikan yang mendukung
pendidikan sepanjang hayat adalah diakuinya Pé@itidiAnak Usia Dini
(PAUD). PAUD adalah pendidikan yang cukup pentirapn doahkan menjadi
landasan kuat untuk mewujudkan generasi yang ced#as kuat. PAUD
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan peadigiang menitikberatkan
pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan pmakegan fisik (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikyacdcipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap deniau serta agama) bahasa
dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan talmgptperkembangan yang
dilalui oleh anak usia dini. Karena pada waktu nsauahir, kelengkapan
organisasi otak yang memuat 100-200 milyar sel stak dikembangkan serta
diaktualisasikan untuk mencapai tingkat perkembanma#ensi tertinggi. Periode
sensitif perkembangan otak manusia terjadi pa@avak umur 3-10 bulan.

PAUD berfungsi membina, menumbuhkan dan mengemiaangkluruh
potensi anak usia dini secara optimal sehinggateult perilaku dan kemampuan
dasar sesuai dengan tahap perkembangannya. Agailiknéwsiapan untuk
memasuki pendidikan selanjutnya dalam rangka memcaguan Pendidikan
Nasional yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka



mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk begdegnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdstaqgwa kepada

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilroakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang deais serta

bertanggungjawab”.

Tetapi bagi masyarakat keluarga miskin memilih neéjahkan anak
merupakan beban yang berat. ILO dan UNICEF juga yatakan bahwa
kesempatan mendapatkan pendidikan bagi anak-anakinmiterbatas dan
biayanya masih dirasakan mahal. Mutu pendidikargy@mdah mengakibatkan
anak-anak tidak mempunyai motivasi untuk tetap ls¢ko

Menurut Nimrah (2007) berdasarkan pengamatan déormasi yang
didapat di lapangan, untuk masalah pendidikan, -anak pemulung umumnya
terbilang rendah. Pendidikan mereka paling tinggnya sebatas SMP. Faktor
utamanya adalah dikarenakan tidak memiliki biaya.

Sekalipun faktor kemiskinan sangat besar terhadag-anak yang tidak
bersekolah, kemiskinan bukan satu-satunya faktog y@rpengaruh. Salah satu
faktor yang berpengauh adalah pola pikir yang plendlen sederhana akibat
rendahnya pendidikan. Dalam budaya Indonesia, &epahah tangga terutama
seorang ayah memiliki peranan yang besar dalam hrutaagga termasuk
mengambil keputusan boleh atau tidaknya seorands amduk memperoleh
pendidikan. Untuk mengambil keputusan tersebutiterat akan sangat tergantung
kepada persepsi atau pandangan orang tua terhaglagidigan, terutama
pendidikan anak usia dini.

Keluarga merupakan satuan unit sosial yang teddiri ayah, ibu, anak

dan anggota keluarga lainnya, mempunyai arti yaagga penting dalam



pembentukan kepribadian anak dikemudian hari. Dal@gkungan keluarga
seseorang akan mempelajari sistem pengetahuanngem@rma-norma yang
berlaku serta kedudukan dan peran yang diharapkain rmasyarakat. Setiap
kedudukan dan peran memberikan hak untuk mencaxi yang tidak boleh
dilakukan serta kewajiban-kewajiban apa yang hdilagkukan bagi warga dalam
lingkungan sosial tertentu. Oleh karena itu penamamilai budaya dalam
keluarga merupakan dasar utama dalam pembentuikeipanak.

Penanaman nilai-nilai budaya pada anak bukan haeladar merawat,
mengawasi saja melainkan lebih dari itu yaitu malipendidikan, sopan-santun,
disiplin, tanggung jawab, mandiri, pengetahuan sloagainya yang bersumber
kepada pengetahuan kebudayaan serta pendidikardij@arian orang tuanya.

Di Kampung Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamatana&4aily terdapat
komunitas pemulung. Pada komunitas ini bukan haongamg tua saja yang
bekerja memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mieda anak-anak juga turut
serta membantu. Ketertarikan penulis untuk mengadikomunitas ini sebagai
objek penelitian adalah berdasarkan hasil surveng yalah dilakukan yaitu dari
18 keluarga kampung Babakan yang bermata pencatseismgai pemulung, dan
terdapat 15 keluarga yang memiliki anak usia diairi data yang didapat bahwa
dari 15 keluarga tersebut yang memiliki anak usm, & diantaranya mengikuti
pendidikan anak usia dini, sehingga hanya 33% pemlah anak-anak yang
berusia (0-6 tahun) yang mengikuti pendidikan ansda dini. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun anak-anak sering metigikang tua mereka

dalam mencari nafkah namun mereka tetap mengilantdidikan yang saat ini



sangat penting terhadap pembentukan kepribadiga genanaman nilai-nilai
moral, spiritual dan perkembangan-perkembanganrwgelaspek kecerdasan.
Memulung bukanlah hambatan bagi mereka untuk memagenpendidikan

walaupun dengan kondisi ekonomi keluarga yang tiakecukupan.

Berdasarkan pemikiran —dan - pernyataan tersebut ds, apenulis
memandang bahwa mata pencaharian sebagai pemulielg menyurutkan
mereka untuk mendidik anak-anak mereka menjadhléliik. Berangkat dari
pemikiran inilah penulis ingin mengetahui lebihhaentand'Persepsi Keluarga
Pemulung tentang Pendidikan Anak Usia Dini (Studi pda Keluarga
Pemulung di Kampung Babakan Desa Mekar Rahayu Kecaatan Margaasih

Kabupaten Bandung)”.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka pendapat

mengidentifikasikan masalah adalah sebagai berikut

1. Keluarga pemulung di Kampung Babakan Desa MekamjRalkKecamatan
Margaasih Kabupaten Bandung berjumlah 18 keluatgalah pemulung
yang menyertakan anaknya pada lembaga PAUD seb&nyadng atau 33%
dari jumlah anak-anak yang berusia (0-6 tahun)ingga masih banyaknya
anak usia dini yang belum terlayani oleh lembagadiRikan Anak Usia Dini

(PAUD).



2. Anak-anak pada keluarga pemulung di Kampung Babdbasa Mekar
Rahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung ikatbantu orang tua
mereka dalam mencari nafkah.

3. Anak-anak di Kampung Babakan Desa Mekar Rahayuidatam Margaasih
Kabupaten Bandung bermain di tempat yang kumudapat banyak barang-
barang bekas, dan genangan air apabila hujan turun.

4. Rumah keluarga pemulung di Kampung Babakan DesaaM&ahayu
Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung berbahandaaka yaitu terbuat

dari triplek atau bilik.

C. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitan yang penulis ajukan adalamgaéberikut :
1. Bagaimana persepsi orang tua tentang anak usia mghda keluarga
pemulung?
2. Bagaimana pola pengasuhan Anak Usia Dini (AUD) ydilgkukan oleh
keluarga pemulung ?
3. Bagaimana peran serta orang tua (keluarga pemudlatgin program PAUD

di masyarakat ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui persepsi orang tua tentang anakdisi pada keluarga

pemulung;



2. Untuk mengetahui pola pengasuhan Anak Usia DinilpjAyang dilakukan
oleh keluarga pemulung;
3. Untuk mengetahui peran serta orang tua (keluargaufpmg) dalam program

PAUD di masyarakat.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfantara lain ialah :

1. Dari seqi teoritis, penelitian ini diharapkan dapamberikan sumbangan
bagi pendidikan luar sekolah dan memperkaya hasiélgian yang telah ada
dan dapat memberi gambaran mengenai Persepsi KHaluBemulung
Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini, di Kampung BapaDesa Mekar

Rahayu Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkatapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada tutor daa paang tua, dalam
mengetahui Persepsi Keluarga Pemulung Terhadapidieard Anak Usia
Dini, di Kampung Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamaarga Asih

Kabupaten Bandung.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar menurut Winarno Surakhmad adalahaketitik tolak
pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyeli®ebagai titik tolak
berpikir dalam melakukan penelitian ini, penulisngemukakan anggapan

dasar sebagaimana yang disebutkan di bawah ini:
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1. Persepsi dan pandangan memiliki keterkaitan dersjgtem nilai budaya
pada suatu masyarakat. Suatu sistem nilai budayhritelari konsepsi-
konsepsi, yang hidup dalam alam pikiran sebagisarh@arga masyarakat,
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amatldbedialam hidup.
Karena itu suatu system nilai budaya biasanya bgsiusebagai pedoman
tertinggi bagi kelakuan manusia. (Koentjaraningt897:25).

2. Persepsi dan pandangan ini memiliki keterkaitargdersystem nilai budaya
pada suatu masyarakat. Suatu system nilai budayaitdari konsepsi-
konsepsi, yang hidup dalam alam pikiran sebagisarb@arga masyarakat,
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amaitldbedalam hidup.
Karena itu suatu system nilai budaya biasanya bgsiusebagai pedoman
tertinggi bagi kelakuan manusia. (Koentjaraningt897:25).

3. Orangtua mempunyai peranan serta tugas dan tang@guwep sebagai
pendidik, sehingga melahirkan pola komunikasi kBusiiantara mereka-
mereka sendirimaupun dalam hubungan dengan putriayau (M.
Soelaeman,1994).

4. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan luar séksifatnya mendasar.
Pendidikan keluarga amat penting untuk meletakkasaiddasar kesiapan
hidup sebagai anggota masyarakat, pengaturannyapakam wewenang

keluarga yang bersangkutan (PP No. 73 tahun1991).
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G. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman terhadap topik juduklp@n ini,
penulis menegaskan per istilah yaitu:

1. Persepsi merupakan mental yang menghasilkan bayaagia diri individu,
sehingga dapat mengenai suatu objek dengan jalesiass pada suatu
ingatan tertentu, baik indra penglihatan, indraapar dan sebagainya
sehingga akhinya bayangan itu dapat didasari setianalogi. (Kamus besar
bahasa Indonesia 1995: 1684).

2. Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaag gédunjukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang diéakunelalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhanpdekembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapanndaf@masuki pendidikan
lebih lanjut. (UU RI No.20 tahun 2003 tentang siteemdidikan nasional).

3. Proses adalah runtutan perubahan (peristiwa) dpkkembangan sesuatu,
rangkaian tindakan atau perbuatan yang menghagkatuk. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1989 :703).

4. Pengasuhan adalah proses, perbuatan, cara men@&anius Besar Bahasa
Indonesia, 1989:63).

5. Anak adalah manusia yang masih kecil. (Kamus B&sdrasa Indonesia,
1989: 30).

6. Proses Belajar menurut Spradley adalah pengetayaram bertata pada diri
manusia yang diperoleh melalui proses belajar nadap kebudayaan. Lebih

jelasnya lagi Spradley mendefinisikan kebudayadmag® suatu sistem
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pengetahuan yang diperoleh manusia melalui proskegab yang kemudian
mereka gunakan untuk menginterpretasikan dunialisegemereka dan
sekaligus untuk menyusun strategi perilaku dalamnghadapi dunia
sekeliling mereka.

7. Bellamy dalam (Usman, 2004) menyebutkan bahwa pekanak akan
terperangkap dalam “lingkaran setan” karena anak-gmang bekerja di usia
dini yang biasanya berasal dari keluarga miskimgda pendidikan yang
terabaikan akan tumbuh sebagai seorang dewasa tgmpak dalam
pekerjaan yang terlatih dengan upah yang sangakbur

8. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha atau teRegigang dijalankan
secara sengaja, teratur, dan berencana dengan tugrgubah tingkah laku
manusia atau anak didik ke arah yang diinginkanlai@ahubungannya
dengan pengembangan kebudayaan nasional, pendidikampakan suatu
wadah untuk mengkreativitaskan kebudayaan. (Jatle® : 3-4) .

9. Persepsi dan pandangan ini memiliki keterkaitargdersystem nilai budaya
pada suatu masyarakat. Suatu system nilai buday#itdari konsepsi-
konsepsi, yang hidup dalam alam pikiran sebagisarb@arga masyarakat,
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amaildbedialam hidup.
Karena itu suatu system nilai budaya biasanya bgsiusebagai pedoman
tertinggi bagi kelakuan manusia. (Koentjaraningt897:25).

10.Keluarga adalah wadah utama dan agen pertama pedissssan budaya di
setiap lapisan masyarakat. Proses sosialisasi reegmitllah semua pola

tindakan individu-individu yang menempat berbagadkdukan dalam
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masyarakat yang dijumpai seseorang dalam kehidypasehari-hari seenjak
dilahirkan menjadikan pola-pola tindakan tersebabagai bagian dari
kepribadiannya. (Koentjaraningrat, 1996:143).

11.Partisipasi/peran serta merupakan suatu bentukaksiesosial yang terjadi
dalam sistem sosial dimana seluruh anggota mastanremberi sumbangan

pada kelompok (Webster, 1996 : 646).

H. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkaasalah
penelitian, masing-masing variabel dijelaskan sablgrikut :

1. Persepsi merupakan mental yang menghasilkan baygyagan diri individu,
sehingga dapat mengenai suatu objek dengan jalesiass pada suatu
ingatan tertentu, baik indra penglihatan, indraapar dan sebagainya
sehingga akhinya bayangan itu dapat didasari seewmm#logi. Persepsi
dalam penelitian ini maksudnya cara pandang oraagdntang Anak Usia
Dini pada keluarga pemulung di Kampung Babakan [DMekar Rahayu
Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung berdasaskagetahuan dan
pengalaman yang mereka miliki.

2. Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaag gédunjukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang diéakunelalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhanpdekembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapanndatemasuki pendidikan

lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini dalam pémeh ini adalah
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pendidikan untuk anak usia dini yang diselenggarakkeh lembaga di
sekitar Kampung Babakan Desa Mekar Rahayu Kecamist@mga Asih
Kabupaten Bandung. (UU RI No.20 tahun 2003 tentsitgm pendidikan
nasional).

3. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tabafam penelitian ini anak
usia dini dibatasi pada anak yang berada di Kam@Baigakan Desa Mekar
Rahayu Kecamatan Marga Asih Kabupaten Bandung deugja 3-5 tahun.

4. Keluarga adalah wadah utama dan agen pertama jissssan budaya di
setiap lapisan masyarakat. Proses sosialisasi reegmitillah semua pola
tindakan individu-individu yang menempat berbagadkdukan dalam
masyarakat yang dijumpai seseorang dalam kehidypasehari-hari seenjak
dilahirkan menjadikan pola-pola tindakan tersebabagai bagian dari
kepribadiannya. Keluarga dalam penelitian ini ddak&luarga pemulung
yang berada di Kampung Babakan Desa Mekar Rahagarkatan Marga
Asih Kabupaten Bandung dengan ciri-ciri : 1) menmggagkan hidupnya
dengan memulung, 2) keluarga pemulung dalam p&meliini adalah

keluarga yang memiliki anak usia 3-5 tahun. (Kaatjingrat, 1996:143).

I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyuselanjutnya,
maka penulis memberikan gambaran umum tentangaisi rdateri yang akan

dibahas yaitu sebagai berikut :
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BAB | Berisi tentang pendahuluan, yang di dalamnyambahas tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembahdsanperumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, anggaparardgsenjelasan istilah, serta
sistematika penulisan.

BAB Il Berupa kajian pustaka, yang secara garisatmg® mengikuti beberapa
teori dan konsep tentang masalah yang sedangiditeli

BAB Il Membahas tentang prosedur penelitian, be@mtang uraian metode
penelitian dan teknik pengumpulan data, uji colsrinmmen penelitian, prosedur
pengolahan data, teknik pengolahan data dan amiaa

BAB IV Membahas tentang hasil penelitian yang beéestang pembahasan hasil
penelitian.

BAB V Kesimpulan yaitu membahas tentang kesimpuiasil penelitian, yang

merupakan penjelasan akhir dari seluruh hasil geel Dan saran sehubungan

dengan permasalahan penelitian.



